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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Pengertian Industri 

Menurut Godam (2006) industri merupakan suatu proses kegiatan 

yang dikerjakan manusia dalam mengolah bahan mentah menjadi barang 

setengah jadi lalu menjadikan barang tersebut menjadi barang jadi yang 

memiliki nilai ekonomi dan kegunaan yang tinggi. Pada proses produksi 

sendiri semua faktor-faktor produksi harus seimbang satu dengan yang 

lainnya. Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi industri berupa 

modal, tenaga kerja, bahan baku, bahan penunjang serta pemasaran. 

Pada industri pengelolahan sendiri merupakan suatu pengelolahan 

bahan baku (bahan mentah) menjadi barang setengah jadi yang kemudian 

menjadikan barang jadi yang memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi, 

baik itu menggunakan mesin maupun tenga manusia (Badan Pusat 

Statistik, 2015). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2000) industri merupakan satuan 

unit suatu usaha dalam melakukan kegiatan ekonomi. Dalam industri 

bertujuan untuk mengasilkan branag maupun jasa, dan terdapat pada 

suatu bangunan atau lokasi tertentu serta memiliki catatan administrasi 

mengenai produksi serta struktur biaya sendiri. Pada teori ekonomi 
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sendiri industri adalah suatu kumpulan perusahan-perusahan yang dapat 

menghasilkan barang maupun jasa. 

Menurut Minto (2000) mengatakan bahwa menjalan kan usaha 

industri sangat dibutuhkan kegiatan produksi yang bertujuan untuk 

membuat barang yang akan ditawarkan dan digunakan oleh masyarakat. 

Proses produksi tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya alat serta 

beda yang dipergunakan sebagai penghasil produksi, maka faktor-faktor 

produksi sangat diperlukan dalam proses produksi agar memperoleh 

barang atau jasa. Menurut Simanjuntak (1998) industri adalah suatu 

rangkaian dalam usaha ekonomi baik dalam pengolahan, pembuatan, 

perubahan bahan baku menjadikan barang jadi. Pada saat itu barang 

tersebut menjadi berguba dan bermanfaat bagi masyarakat.  

2. Pengertian Industri Kecil 

Menurut Dewi (2004)  mengatakan bahwa industri kecil yaitu  

usaha dalam pengelolaan barang mentah menjadi barang setengah jadi 

kemudian menjadi barang  jadi yang mempunyai nilai ekonomi yang 

tinggiserta medapatkan sebuah keuntungan. Dalam hasil industri tidak 

hanya barang jadi saja tetapi juga jasa dimana jasa tersebut untuk 

menjalankan pemasaran produk yang akan ditawarkan kepada 

masyarakat.  

Maryono (1996) mengatakan industri kecil merupakan suatu 

usaha kecil milik sendiri  yang memiliki penghasilan bersih senilai Rp 

200.000 tidak termasuk pada tanah serta bangunan usaha. Adanya usaha 
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kecil dapat meningkatkan perekonomian serta memiliki peranan yang 

cukup baik. Akan tetapi pengusaha kecil tidak diperhatikan oleh 

pemerintah karena usaha kecil juga masih memiliki kelemahan yang 

dimiliki dengan begitu para pengusah masih bisa menghadapi persaingan 

global dimasa yang akan datang agar tidak tertikdas dan punah. 

Menurut Glendoh (2001)  industri kecil merupakan suatu proses 

dalam penyerapan tenaga kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

menyediakan barang dan jasa serta dapat menghasilkan produksi untuk 

negara maupun luar negeri. Dalam hal ini industri kecil dapat bersaing 

dengan industri diluar negeri karena industri kecil juga memiliki 

pemasaran yang cukup luas. Dalam hal ini industri kecil memiliki potensi 

dalam pembangunan sektor ekonomi, dengan adanya pendampingan serta 

penetahuan secara terus menerus supaya lebih maju dan berkembang. 

Dengan adanya industri kecil dapat meingkatkan devisit negara secara 

baik, industri kecil dapat menghasilkan barang dan jasa pada harga yang 

terjangkau untuk masyarkat, dapat menyebarkan tenaga kerja. 

Tulus (2001) mengatakan bahwa industri kecil merupakan suatu 

kegiatan dalam industri yang melakukan perkerjaaan di rumah masing-

masing dengan anggota keluarga sebagai tenaga kerja. Dalam hal ini 

industri kecil biasannya tidak terlalu mengunakan jam kerja serta tempat 

karena biasanya industri kecil digunakan sebagai perkerjaan sampingan 

oleh masyarakat. 
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3. Pengertian Produksi 

Dalam produksi terdapat beberapa kebutuhan yang diperlukan 

manusia. Pada hal ini terdapat berberapa alat untuk memenuhi kebutuhan 

yang diinginkan manusia berupa barang dan jasa. Akan tetapi barang dan 

jasa tersebut kadang tidak tersedia, tidak di dapat dengan mudah, dan 

tidak secara cuma-cuma. Agar medapatkan barang terserbut harus 

melakuan kegiatan dan harus ada pengorbanan. Oleh karena itu manusia 

dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka.  

Menurut Bruce dan Robert (1985)  produksi yaitu kombinasi dan 

koordinasi, material dan kekuatan (input, faktor, sumber daya atau jasa 

produksi) dalam pembuatan suatu barang atau jasa (output atau produk). 

Serta proses produksi merupakan suatu proses monoperiode yaitu 

perusahaan yang dirancang aktivitas produksinya agar produksi dalam 

satu periode atau waktu benar-benar terpisah terhadap rangkaiannya. 

Menurut Ari (1989) produksi merupakan menciptakan guna, dimana 

guna berarti suatu barang ataupun jasa yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. Sedangkan menurut Ahyari (2002) produksi sendiri 

merupakan faktor-faktor yang digunakan untuk menambah kegunaan 

suatu barang atau jasa sesuai dengan metode.  

Menurut Joesron dan Fathorrozi (2003) mengatakan bahwa 

produksi merupakan suatu proses akhir dalam aktivitas ekonomi dan 

memanfaatkan beberapa masukan dan input serta mengkombinasikan hal 

tersebut agar menghasilkan output. Menurut Sugianto et, al (2002) 
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menyampaikan bahwa produksi merupakan suatu kegiatan yang 

melakukan perubahan dari input ke output. Pada kegiatan tersebut dalam 

ekonomi biasanya dinyatakan dalam fungsi produksi. Menurut 

Soekartawi (2003) produksi merupakan suatu proses dalam kombinasi 

dan koordinasi pada material-material serta kekuatan-kekuatan pada 

pembuatan suatu barang ataupun jasa.  

Aziz (2003) produksi merupakan teori yang dapat dibedakan 

menjadi 2 bagian pertama, teori produksi jangka pendek apabila seorang 

produsen mengunakan faktor produksi makan akan ada sifat tetap 

maupun variabel. Kedua, pada teori jangka panjang semua variabel 

digunakan maka input variabel dan tidak input tetap. Oleh itu dapat 

dikatakan bahwa terdapat dua jenis yaitu faktor produksi tenaga kerja 

(TK) serta modal (M). Pindyck dan Rubinfeld (1995) mengatakan bahwa 

produksi merupakan suatu proses perubahan dari satu atau lebih input 

menjadi satu atau lebih output. Dalam hal ini diperlukan tenaga keja, 

tekologi dalam produksi. oleh karena itu terdapat hubungan antara 

produksi dengan input beruapa output maksimal yang telah dihasilkan 

oleh input yang siebut fungsi produski.  

Gunawan (1997) menjelaskan produksi merupakan suatu 

perkerjaan yang merubah suatu barang yang tidak memiliki nilai guna 

menjadikan barang yang memiliki nilai guna yang tinggi. Agar semua 

produksi yang berjalan dapat menghasilkan hasil dengan beberapa faktor 

produksi (input) sedangkan dalam menghasilkan output harus melakukan 
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proses input secara keseluruhan bersama proses produksi (metode 

produksi). dalam hal ini hubungan antar kedua input dan output dapat di 

jelaskan dalam fungsi produksi. 

Pada definisi diatas dapat disimpulkan bahwa produksi 

merupakan suatu kegiatan dalam usaha secara langsung dan tidak 

langsung agar dapat menghasilkan barang dan jasa yang berguna untuk 

memenuhi kebutuhan manusia pada saat ini.  

4. Fungsi Produksi 

Menurut Beattien dan Tylor (1985) faktor produksi adalah suatu 

abstraksi untuk mengambarkan suatu proses produksi. proses produksi 

merpakan teknisi yang dihadapi perusahanan dalam terjadinya 

kemunginan-kemungkinan produksi yang tidak sesuai dalam kualitasnya. 

Selain itu faktor dalam variabel adalah faktor-faktor produksi yang akan 

berubah sesuai dengan periode tertentu, sedangkan faktor-faktor tetap 

yaitu faktor yang tidak akan dapat diubah selama perode prodeuksi 

berlangsung. Sardono (2003) mengatakan fungsi produksi berkaitan 

antara fator-faktor produksi dan tingkat produksi yang telah ada. Faktor-

faktor produksi disebut sebagai input sedangan jumlah produksi disebut 

sebagai output.  
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Rumus fungsi poduksi dinyatakan sebagai berikut: 

Q = F(K, L, R, T)      (2.1) 

Dimana: 

K : jumlah stok modal 

L : jumlah tenaga kerja 

R : kekayaan alam 

T : tingkat teknologi yang digunakan 

Adiningsih (2003) mengatakan fungsi produksi yaitu banyaknya 

suatu output yang sudah diproduksi apabila jumlah input tertentu yang 

dipergunakan pada proses produksi. pada fungsi produksi menunjukan 

bahwa hubungan fisik antara input dan output dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Ymax = f (input)      (2,2) 

Ymax = f (X1, X2, X3, .... Xn)    (2,3) 

Dimana : 

Xn : jumlah input yang dipergunakan pada setiap jenis output 
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Fungsi produksi diatas dapat dijelaskan dengan gambar sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Fungsi Produksi 

  Output Y 

  Y2     y = f (X) 

 

  Y1        A 

 

          0    X1  X input  

Gambar 2.1 menjelaskan penggunaan input sebesar X1, sedangan 

output makssimal dapat dihasilkan pada Y2 terdapat pada fungsi produksi 

Y = f(X). Pada titik A baik dilaksanakan tetapi belum optimal, maka 

seluruh produsen yang telah rasional tdak akan memilih berproduksi pada 

titik A. 

a) Faktor produksi Tetap (Fixed Input)  

Faktor produksi merupakan suatu proses yang tidak dapat 

dirubah dengan cepat dalam jumlah output apabalia suatu pasar 

menghendaki perubahan jumalah output yang ada. Tetapi pada 

dasarnya tidak faktor produksi satu pun yang sifatnya mutlak. 

Faktor produksi juga tidak dapat ditambah ataupun dikurangi 

dalam jumlah dan waktu yang relatif singkat pada jumlah output 

yang dihasilkan. Misalnya pada faktor produksi tetap dalam 

industri Gerabah yaitu alat putar bukan mesin. 
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b) Faktor Produksi Variabel (Variabel Input) 

Faktor produksi variabel merupakan suatu proses faktor 

produksi yang dapat di ubah dengan cepat jumlah outpunya dan 

melihat jumlah output yang dihasilkan. Misalnya pada faktor 

produksi variabel pada industri yaitu tenaga kerja serta bahan 

baku. 

Faktor produksi dibedakan menjadi dua kelompok yaitu: 

1) Faktor Biologis  

Merupakan faktor lahan pertania dengan melihat macam dan 

tingkat kesuburan, bibit, pupuk, obat-obatan dan lainnya. 

2) Faktor Sosial Ekonomi  

Merpakan faktor harga, resiko, tingkat pendidikan, ketidak 

pastian, adanya keredit, tenaga kerja, kelembagaan, biaya 

produksi, tingkat pendapatan dan lainnya. 
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Gambar 2.2 

Proses Produksi 

Modal  

4     P2 

   

3      P1 

 

2       P3 

 

1 

 

0 1 2 3  4 5         6   Tenaga Kerja 

Gambar 2.2 dapat dijleaskan bahwa kombinasi faktor tenaga kerja 

dan modal yang dapat dihasilkan satu satuan produk secara teknisi 

efisien. Hubungan antar tenaga kerja dan modal merupakan fungsi 

produksi. proses diatas mencerminkan proses mencerminkan proses 

produksi yang bersifat sebading artinya produksi dapat menghasilkan 10 

kali lipat satuan produksi asal kuantitas tenaga kerja dan modal juga 

dikalikan dengan kelipatan yang sama, sehingga perbandingan antara 

kuantitas tenaga kerja dan modal juga tetap. Produksi dapat mengurangi 

satuan produksinya menjadi setengah dengan resiko tenaga kerja dan 

juga modal harus dikurangi sehingga hanya setengah yang dipergunakan.  

Menurut Soekartawi (2003) fungsi produksi yaitu variabel saling 

berhubungan atara variabel yang dijleaskan (Y) dan variabel yang 

menjelaskan (X). Menurut Lia dan Asfia (2014) faktor produksi 
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merupakan variabel terkait yaitu variabel yang dijelaskan (output) dan 

variabel yang menjelaskan (input). Dalam fungsi produksi dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Q = F (R, L, K, S)      (2.4) 

Dimana: 

Q = Tingkat Output 

R = Faktor Produksi Tanah 

L = Faktor Produksi Tenaga Kerja 

K = Faktor Produksi Modal 

S = Faktor Produksi Keahlian 

Bentuk sederhana dari rumus matematis diatas menjelaskan 

bahwa kualitas output secara keseluruhan dilihat oleh kualitas input. Pada 

hal ini yaitu modal, tenaga kerja, dan teknologi. Semua perusahaan 

memiliki tujuan untuk mengubah input menjadi output. 

a Kurva Produksi Total, Produksi rata-rata dan Produksi Marginal 

Kurva TP yaitu merupakan kurva total produksi dalam 

menunjukkan bunungan antara jumlah produksi dan jumlah produksi 

yang dipergunakan untuk menghasilkan produksi tersebut. Bentuk TP 

cekung keatas apabila tenaga kerja yang digunakan masih sedikit yang 

berarti tenaga kerja masih kurang bila dibandingkan dengan faktor 

produksi lain yang telah dianggap tetap jumlahnya dalam keadaan 

seperti ini produksi marginal bertambah tinggi dan dapat dilihat pada 

kurva MP yang menarik. 
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Setelah menggunkan tenaga kerja 4  orang maka pertambahan 

selanjutnya tidak menambah produksi total secepat seperti 

sebelumnya. Hal ini digunakan oleh (i) kurva produksi marginal yang 

menurun, dan (ii) kurva produksi total yang mulai berbentuk cembung 

keatas. Sebelum tenaga kerja yang dignakan melebihi 4 orang pada 

produksi marginal yaitu kurva AP akan bergerak keatas atau 

horizontal dalam pengambaran produksi rata-rata bertambah tinggi 

dan tetap pada waktu 4 tenaga kerja digunakan kurva produksi rata-

rata menurun kebawah yang mengambarkan bahwa produksi rata-rata 

semakin merosot. Perpotongan pada kurva MP dan AP yang 

mengambarkan permulaan dari tahap kedua dalam keadaan ini 

produksi rata-rata mencapai tingkat yang paling tinggi.  

Dalam tahapan tenaga kerja 8 orang yang digunakan kurva MP 

memotong sumbu datar dan sesudahnya kurva tersebut berada 

dibawah sumbu datar dalam hal ini menggambarkan bahwa produksi 

marginal mencapai angka yang negatif, kurva produksi total mulai 

menurun menggambarkan bahwa produksi total semakin berkurang 

apabila lebih banyak tenaga kerja yang digunkana. Tahapan ini 

menunjukan bahwa tenaga kerja yang digunakan jauh melebihi dari 

yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan produksi tersebut secara 

efisien.  
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Seperti digambarkan kurva dibawah ini : 

Gambar 2.3 

Kurva Produksi total, Produksi Rata-Rata dan Produksi Marginal 
 

1520 

Jumlah           TP              

Produksi  
   Tahap I     Tahap II     Tahap III 
 

410 

 270         

         AP 

 0  34   8  
 
                  MP 
       Jumlah Tenaga Kerja  
 
 

b Isokuan 

Kurva isokuan yaitu kurva yang menunjukan berbagai kombinasi 

dari faktor produksi seperti tenaga kerja dan modal yang dapat 

dipergunakan untuk memperoduksi sejumlah produk tertentu dengan 

teknologi yang ada. Isokuan sama halnya dengan kurva indefrensi kalau 

isokuan mempunyai sifat-sifat tertentu bentuknya konveks terhadap titik 

asal berpotongan satu dengan yang lain bukan garis lurus vertikal dan 

horizontal maka jauh kedudukan dari titik asal makin banyak faktor yang 

digunakan sehingga banyak kuantitas produksi yang dihasilkan lebih 

perbedaan dengan kurva indeferensi yaitu kuantitas produksi yang 

dicerminkan diukur sedangkan dayaguna tidak. 
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Gambar 2.4 

Lereng Kurva Isokuan 
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Gambar 2.4 diatas menjelaskan lereng kurva isokuan yaitu laju 

subtitusi antar output dan mengambarkan sebuah isokuan dengan volume 

produksi Q
0
. Apabila lereng kurva indiderensi menggambarkan besarnya 

marginal rate of substitution atau angka substitusi margnal untuk 

isokuan. Lerengnya mencerminkan angka substitusi teknis marginal atau 

marginal rate of technical substitytion. Dengan kata lain untuk 

menjelaskan hubungan antara faktor TK dan M bersifat teknis semata-

mata 

Semakin positif faktor tenaga kerja makin besar kemampuan 

untuk menggantikan modal (d M > d TK dan ∂Q/ ∂TK > ∂Q/ ∂M). Dalam 

keadaan demikian makin curam bentuk kurva isokuannya dan sebaliknya 

makin makin produktif faktor modal makin superior pula faktor modal 

dibandingkan dengan tenaga kerja sehingga besar kemampuannya untuk 

menggantikan tenaga kerja maka kurva isokuan semakin melandai. 

Penggunaan faktor isokuan bentuk isokuan tidak akan asimtotis terhadap 

sumbu TK dan sumbu M. Kemampuan untuk menggantikan faktor lain agar 
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tetap menghasilkan volume produksi yang sama adalah  terbatas. 

Keterbatasan ini disebabkan karena produktivitas faktor juga terbatas. 

5. Fungsi Produksi Cobb-Douglas 

Soekartawi (1990) menjelaskan fungsi produksi Cobb-Douglas 

menunujukan bahwa persamaan yang dapat melibatkan dua atau lebih 

dari variabel. Maka variabel satu sering disebut dengan dependent yang 

dijelaskan (Y) dan variabellain disering disebut independent yang 

dijelaskan (X) . Dapat dirumuskan sebagai bertikut: 

     
      

       
        

  
    (2.5) 

                                                 (2.6) 

Pada persaamaan diatas bahwa nilai b1, b2, b3, .... b4 pada fungsi 

ini dapat diselesaikan dengan logaritma dan dapat diubah dari fungsi 

menjadi fungsi linier. Tetapi beberapa syarat yang harus dipelajari dalam 

menggunakan fungsi Cobb-Douglas, yaitu: 

a. Pada variabel penjelas (X) tidak ada pengamatanya yaitu sama 

dengan nol, karena bilangan logaritma dari nol besaranya tidak 

diketahui (infinite). 

b. Pada fungsi produksi dinyatakan bahwa tidak ditemukan 

perbedaan teknologi pada pengamatan. Dalam hal ini fungsi 

Cobb-Douglas digunakan sebagai pengamatan dan jika 

diperlukan analisis yang memakai lebih dari satu model terdapat 
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perbedaan model yang terletak pada intercept dan bukan pada 

terdapat pada kemiringan garis pada model tersebut.  

c. Pada setiap variabel X adalah perfect competation. 

d. Pada setiap perbedaan lokasi maka fungsi produksi seperti iklim 

sudah dijelaskan pada faktor kesalahan. 

e. Pada Cobb-Douglas hanya terdapat satu variabel yang dijelaskan 

(Y). 

Beberapa alasan yang menjadikan fungsi produksi cobb-douglas 

digunakan untuk penelitian yaitu: 

a. Sebagai penyelesaian fungsi produksi Cobb-Douglas relatif 

mudah. 

b. Jumlah elastisitas yang besar maka menunjukan tingkat return to 

scale. 

c. Adanya dugaan garis yang melalui fungsi Cobb-Douglas akan 

menghasilkan koefisien regres yang sekaligus menunjukan 

besaran elastistias. 

6. Skala Pengembalian (Return To Scale) 

Menurut Soekartawi (2003) pada skala pengembalian atau return 

to scalesangat diperlukan untuk lebih mengetahui apapun kegiatan dari 

seluruh usaha yang telah diteliti melakukan kaidah constant, increasing 

atau decreasing returns to scale.Dilihat dari hasil dugaan pada fungsi 

produksi Cobb-douglas, maka retrun to scale, dituliskan sebagai berikut: 
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1< b1 + b2< 1 

Keterangan: 

Dimana b1 dan b2 merupakan jumlah besaran elastisitas yang bernilai 

lebih besar dari nol dan lebih kecil atau sama dengan satu.  

Menurut Soekartawi (2003) mengatakan dalam hal ini terdapat 

tiga kemungkinan alternatif yaitu: 

a. Decreasing return to scale (skala hasil menurun). Apabila (b1+b2) 

< 1 maka skala akan menunjukkan bahwa semua input yang 

ditambah dalam jumlah produksi yang dihasilkan akan naik sesuai 

dengan proprosi yang lebih kecil. 

b. Constant return to scale (skala hasil tetap). Apabila ( b1 + b2) = 1 

maka skala akan menjukkan bahwa semua input yang ditambah 

dalam jumlah produksi yang dihasilkan akan naik sesuai dengan 

proprosi yang sama. 

c. Incerasing return to scale (skala hasil meningkat) apabila (b1 + b2) 

> 1 makan skalaakan menunjukan bahwa semua input yang 

ditmbah dalam jumlah produksi yang dihasilkan akan naik sesuai 

dengan proporsi yang lebih besar. 

 

 

 

 



28 

 

7. Pengertian Modal 

Rosyidi (2005)  mengatakan modal merupakan suatu faktor utama 

yang dignakan dalam suatu proses produksi. Pada modal memiliki peran 

sendiri-sendiri yaitu peran secara secara langsung dalam produksi 

maupun berperan dalam berinvestasi kembali dengan tujuan untuk 

memperbesar produktifitas dan pendapatan perusahaan.  

Asri (1987) mengatkan modal adalah keperluan dalam 

membelanjakan keperluan  dalam produksi dan keperluan perusahaan 

disetiap harinnya. Modal juga mencerminkan pengeluaran jangka pendek 

disetiap priode. Besaran modal terlihat pada kelompok aktiva lancar, 

yang menjadikan kebalikan dari modal tetap yang ada pada kelompok 

aktiva tetap. Menurut Soeprihanto (1997) mengatakan bahwa modal 

adalah suatu dana untuk produksi yang susah untuk diubah sedangkan 

tenaga kerja cenderung dapat diubah setiap waktu.  

8. Pengertian Upah 

Pada setiap perkerjaan karyawan akan mendapatkan upah sesuai 

dengan hasil perkerjaan.Upah yang dihasilkan dari berkerja akan dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pengertian 

upah menurut Justine (2007) mengatakan upah adalah hasil perkerjaan 

masyarakat yang berupa uang untuk kelangsungan hidup manusia yang 

layak dan sudah ditetapkan dalam undang-undang, peraturan dan 

pembayaran dengan perjanjian kerja antara pemimpin dan tenaga kerja. 

Menurut Simanjuntak (2011) mengatakan upah adalah suatu hasil yang 
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didapat tenaga kerja dari hasil perkerjaan mereka dalam proses produksi 

barang dan jasa. Fungsi upah di Indonesia dibagi menjadi tiga fungsi 

yaitu: 

a. Jaminan kehidupan yang lebih layak bagi perkerja dan keluarga  

b. Mendapatkan imbalan atas dasar hasil kerja . 

c. Mendorong agar tenaga kerja lebih meningkatkan produktivitas 

kerja. 

9. Tenaga Kerja 

Menurut Mulyadi (2003) tenaga kerja merupakan seorang orang 

yang telah memasuki usia kerja antara umur 15-64 tahun atau seluruh 

jumlah penduduk yang ada disuatu negara yang dapat mengasilkan 

produksi baik itu barang maupun jasa yang menginginkan tenaga mereka 

untuk berkerja dan jika mereka bisa beradaptasi dengan tempat. Menurut 

Adisaputro dan Asri (1998) mengatakan tenaga kerja merupakan suatu 

faktor yang paling utama dalam produksi karena pada produksi 

diperlukan tenaga tambahan walaupun di dalam produksi sudah terdapat 

mesin-mesin serta alat bantu lainnya.  

Menurut Kusnendi (2003)  mengatakan bahwa tenaga kerja yaitu 

suatu perkerjaan yang tergolong dari dua jenis antara angkatan kerja dan 

bukan angkata kerja. Pada angkatan kerja merupakan seseorang yang 

telah memasuki usia kerja dan ingin bekerja ataupun seseorang yang 

sedang berkerja tetapi untuk sementara sedang tidak bekerja dan sedang 

mencari perkerjaan. Sedangkan bukan angkatan kerja yaitu penduduk 
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yang sedang tidak berkerja dan tidak mencari perkerjaan. Dapat dibangi 

menjadi 3 kelompok bukan angkatan kerja yaitu menuntut ilmu 

(sekolah), mengurus rumah tangga dan penerima pendapatan lain.  

Menurut Suprihanto (1988) mengatakan tenaga kerja adalah 

sekumpulan masyarakat yang sudah mampu menghasilkan barang 

maupun jasa sesuai dengan permintaan. Sedangkan tenaga kerja 

merupakan sejumlah penduduk yang telah memasuki usia kerja, di 

Indoneisa tenaga kerja berusia 15 tahun yang sudah dapat menghasilkan 

barang dan jasa. 

Rosyidi (2006) mengatkan tenaga kerja sendiri sangat diperlukan 

dalam kegiatan produksi, dengan adanya tenaga kerja maka produksi 

akan berjalan dengan baik dan lancar hingga menghasilkan barang dan 

jasa. Karena itu perusahaan tidak hanya mengandalkan fasilitas dengan 

tekonologi modern namun juga memerlukan tenaga kerja. Adisaputro dan 

Asri (1995) tenaga kerja adalah salah satu faktor paling penting yang 

dipergunakan dalam produksi. Walaupun dalam proses produksi telah 

ada bermacam-macam mesin dan modal lainnya. Suroto (1986) 

mengatakan bahwa tenaga kerja adalah semua orang yang mapun 

melakukan perkerjaan dalam proses produksi secara baik di dalam negeri 

maupun luar negeri yang dapat menghasilkan barang dan jasa.  
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10. Bahan Baku 

Maisyal (2003) mengatakan bahwa bahan baku adalah bahan 

dasar yang dipergunakan untuk proses pembuatan bahan jadi. Bahan 

baku biasanya diperoleh dari impor, pembelian lokal ataupun dari 

pengolahan sendiri. Menurut Suryadi (2007) mengatakan bahwa bahan 

baku merupakan suatu bahan utama dari sebuah pembuatan produksi dari 

suatu produksi tertenu. Menurut Ismi (2016) bahan baku adalah suatu 

bahan baku yang paling utama dalam proses pembuatan produksi sampai 

menjadi barang jadi. Bahan baku yang digunakan meliputi bahan yang 

telah dimiliki perusahaan serta barang yang dipergunakan untuk proses 

produksi.  

Minto (2000) mengatakan bahwa suatu kegiatan produksi tidak 

bisa dijalankan dan terlaksana tanpa ada suatu alat benda yang 

dipergunakan untuk proses produksi oleh karena itu diperlukan faktor-

faktor produksi untuk menghasilkan benda maupun jasa dan faktor-faktor 

yang dimaksud yaitu: 

a. Faktor produksi input. 

b. Faktor produksi bahan baku. 

c. Faktor produksi bahan bakar. 

d. Faktor produksi tenaga kerja. 
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11. Proses Pembuatan Kerajinan Gerabah 

Pada pembuatan kerajinan gerabah para tenaga kerja atau 

pengerajin memproduksi dengan cara yang tradisional dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan bahan dan alat  

Bahan dalam pembuatan gerabah yaitu terdiri dari tanah liat 

atau lempung. Dalam proses ini tanah liat atau lempung harus 

bersih dari kotoran, krikil dan pasir. Tahap selanjutnya yaitu 

bahan kemudian diolah sesuai dengan alat yang dimiliki 

karyawan. Alat pengelolaan yang dimiliki karyawan dewasa 

cenderung mengalami kemajuan jika dilihat dari perkembangan 

teknologi yang ada sekarang ini. Tetapi masih banyak juga 

karayawan gerabah yang masih menggunakan peralatan tradisonal 

dengan pertimbangan yang dianggap masih efektif. 

Pengelolaan bahan tanah liat atau lempung dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu dengan pengolahan secara kering dan 

basah. Dalam pengolahanya karyawan atau para pengerajin 

gerabah di Indonesia lebih senang mengunakan pengolahan bahan 

secara kering. Karena teknik ini lebih efisien dari pada 

pengelolaan bahan basah dilihat dari waktu, tenaga dan biaya yang 

dikeuarkan tidak sedikit.  

Sedangkan pada proses tanah liat atau lempung yang basah 

biasanya dilakukan oleh karyawan yang memiliki peralatan yang 



33 

 

cukup lengkap dan lebih maju. Karena pengolahan secara basah 

lebih banyak memerlukan peralatan dibadingkan dengan 

pengolahan yang kering Pengelolaan tanah liat atau lempung 

kering dapat dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

1) Penumbukan bahan sampai halus 

2) Pengayakan hasil tumbukan 

3) Pencampuran bahan baku utama (tanah liat) dengan bahan 

tambahan (pasir halus atau serbuk batu padas, dll) sesuai 

dengan kebiasaan komposisi yang dilakukan karyawan 

gerabah masing-masing. Setelah itu tanah yang telah 

tercampunr ditambahkan air secukupnya dan diadon 

sampai rata dan homogen. Selanjutnya bahan gerabah 

dapat dipergunakan untu mewujudkan badan gerabah. 

Percampuran bertujuan untuk memperkuat badan gerabah 

pada saat dilakukan pembentukan dan pembakaran. 

b. Pembentukan  

Pada pembentukan tanah liat atau lempung dapat dibentuk sesuai 

dengan kreasi sehingga dapat membentuk benda-benda yang 

diinginkan, misalnya guci, vas, ataupun asbak. Terdapat beberapa 

teknik pembuatan yang diterapkan, yaitu: 

1) Teknik putar (wheel/throwing) 

Dilakukan dengan cara manual dan peralatannya yang terbuat 

dari kayu bulat yang ditumpuk dua di tengahnya dikasih leker 
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atau perbot yang terbuat dari cor semen, ada juga yang 

dicampur dengan dynamor/listik. Prabot dibagi menjadi 3 

bangian yaitu: 

a Perabot putaran tangan 

b Perabot putaran kaki 

c Perabot putaran mesin 

2) Teknik cetak (Casting) 

Cara kerja dengan cetakan dilakukan dengan cara: 

a Membuat master barang yang may dicetak  

b Membuat cetakan barang, ini biasanya membuat 

barang dengan jumlah banyak dengan tinggi, besar, 

lingkarannya yang sama, dan perlu disesuaikan 

akan penyesuaian barang. 

3) Teknik Bebas  

Cara kerja dengan bebas dilakukan dengan cara membuat 

barang sesuai apa yang diinginkan oleh pengrajin dan 

biasanya adalah hewan-hewanan, buah-buahan. 

4) Teknik pilin (Coil) 

Cara kerja dengan tempel pilin dilakukan dengan cara bahan 

baku dipilin, dibuat bundar-bundar baru ditempelkan pada 

barang untuk dijadikan hiasan, aksesoris. 
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Dalam pembentukan gerabah dapat dilihat dari dua tahap yaitu 

tahap awal dan tahap pemberian dekorasi. Pada umumnya 

karyawan gerabah lebih dominan mengunakan teknik putar yang 

relatif lebih sederhana.  

1) Pengeringan  

Gerabah yang telah dibentuk kemudian dikeringkan 

dengan cora dan diangkin-anginkan selama 6-7 hari agar 

benar-benar kering  

2) Pembakaran  

Pada saat gerabah sudah kering dan siap bakar maka 

gerbah dimasukan ke dalam tungku pembakaran. Proses 

selanjutnya yaitu pembakaran dimulai dalam proses 

pembakaran pembakaran gerabah pada umumnya dilakukan 

satu kali berbeda dengan keramik yang di lakukan dua kali 

pembakaran. Karyawan tradisional melakukan pembakaran 

gerabah di ruang terbuka seperti ladang, halaman rumah atau 

tanah kosong agar terkena matahari dan pembakaran lebih 

cepet. 

3) Tahap Penyelesaian 

Finishing di sini yaitu hasil proses dari gerabah yang 

sudah dikeringkan, dan sudah memasuki tahap pembakaran. 

Proses ini dapat dilakukan dengan berbagai cara misalnya 
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dengan cat warna, melukis, menempel atau mengannyam 

dengan bahan lain dan bahan lainnya. 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang terdahulu dan sesuai dengan penelitian ini adalah 

1) Penelitian oleh Ismi (2016) ditujukan untuk meneliti tenaga kerja, 

bahan baku, dan nilai produksi bahan kain tenun dengan 

menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa (1) Terdapat pengaruh positif terhadap tenaga 

kerja, nilai produksi, bahan baku tenun ikan Kabupaten Jepara. (2) 

Bahwa penambahan 1 persen tenaga kerja dan bahan baku akan 

menambah nilai produksi sebesar 0,994 menyebabkan skala hasil 

menurun. Persamaan dari penelitian ini yaitu terdapat pada tenaga 

kerja, bahan baku dan produksi. perbedaan dari penelitian ini yaitu 

pada variabel, populasi serta lokasi penelitian.  

2) Penelitian oleh Putra (2016) ditujukkan untuk meneliti pengaruh Cafe, 

lama usaha, modal usaha, modal kerja, modal tetap status aset 

kepemilikan bangunan, tenaga kerja, tingkat produksi dengan 

menggunakan analisis regresi liniear berganda. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa (1) Seluruh variabel bebas secara simultan 

memiliki pengaruh terhadap variabel yang terkait. (2) Variabel yang 

memiliki pengaruh signifikan yaitu variabeel modal tetap, modal 

kerja, dan lama usaha. (3) Variabel yang tidak memiliki pengaruh 

signifikan yaitu tenaga kerja, dan status kepemilikan aset bangunan. 
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(4) Variabel yang paling dominan dalam usaha restoran yaitu modal 

kerja, persamaan dan penelitian ini terdapat pada variabel, populasi 

serta lokasi penelitian. 

3) Penelitian oleh Duri (2014) ditunjukkan untuk meneliti produksi, 

modal, dan tenaga kerja dengan menggunkan analisis regresi 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Berdasarkan 

uji F, variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap 

hasil produksi sepatu. (2) R square memiliki nilai 0,84 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 84% hasil produksi dipengaruhi oleh modal dan 

tenaga kerja dan 16% dipengaruhi oleh variabel yang lain. Persamaan 

dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti modal dan tenaga kerja. 

Perbedaan dari penelitian ini terdapat pada variabel, populasi serta 

lokasi penelitian.  

4) Penelitian oleh Widiyawati dan Setyawan (2014) ditunjukkan untuk 

meneliti jagung, padi dengan menggunakan Uji analisis regresi 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pada persamaan 

luar area panen padi, luas area irigrasi, harga riil, curah hujan, 

pengunaan bibit dan penggunaan pupuk area memiliki pengaruh 

positif. (2) Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi padi dan jagung 

dapat menggunakan regres linier berganda. Persamaan dari penelitian 

ini yaitu terdapat pada faktor-faktor produksi, perbedaan penelitian ini 

terdapat pada variabel, populasi, dan tempat penelitian. 
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C. Hipotesis  

Dari tinjauan pustaka yang telah dijabarkan, maka dapat ditarik 

sebuah hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Terdapat pengaruh positif modal kerja terhadap hasil produksi 

kerajinan gerabah di Desa kasongan kabupaten Bantul. 

Hipotesis 2: Terdapat pengaruh positif tenaga kerja terhadap hasil produksi 

kerajinan gerabah di Desa Kasongan Kabupaten Bantul. 

Hipotesis 3: Terdapat pengaruh positif bahan baku terdapat hasil produksi 

kerajinan gerabah di Desa kasongan Kabupaten Bantul. 

Hipotesis 4: Terdapat pengaruh positif modal kerja, tenaga kerja dan bahan 

baku terhadap hasil produksi kerajinan gerabah di Desa 

Kasongan Kabupaten Bantul. 

 

D. Model Penelitian 

Metode penelitian ini di realisasikan dengan kerangka untuk 

menunjukan tahapan yang akan dijalankan guna mencapai sebuahtujuan 

analisis yang sebenarnya. Melihat dari penelitian terdahulu, terdapat beberapa 

variabel yang telah di rencanakan agar masuk dari metode ini, yaitu modal 

usaha,  tenaga kerja, bahan baku. Dengan ini dapat diperoleh susun kerangka 

pemikiran teoritis tentang “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Produksi Industri Kerajinan Gerabah di Kabupaten Bantul”.  Sebagai berikut 

ini: 
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GAMBAR 2.5 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modal Usaha + 

Tenaga Kerja + 
Hasil Produksi 

Industri Gerabah 

Bahan Baku + 


